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Abstrak Info Artikel 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah kemapuan kecerdasan 
emosional yang rendah. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
pengaruh kecerdasan emosional terhadap karakter siswa kelas V SD 
Negeri 104202 Bandar Setia T.A. 2022/2023. Penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif. Penelitian ini dilakukan di SD 
Negeri 1042002 Bandar Setia, populasi dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas V SD Negeri 104202 Bandar Setia yang berjumlah 50 
orang siswa. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 50 orang siswa 
diantaranya 21 orang siswa laki-laki dan 29 orang siswi perempuan, 
dengan menggunakan Teknik sampel total. Instrument yang 
digunakan untuk variabel X (Kecerdasan Emosional) dan variabel Y 
(Karakter siswa) adalah angket tertutup berbentuk pernyataan 
dengan ukuran skala likert. Metode pengumpulan data dalam 
penelitian ini dilakukan dengan cara observasi lapangan, 
wawancara, angket (kuesioner) dan dokumentasi. Sedangkan untuk 
mengetahui apakah ada pengaruh kecerdasan emosional terhadap 
karakter siswa maka digunakan uji hipotesis dengan cara melakukan 
uji F dan uji t. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara Kecerdasan 
Emosional Terhadap Karakter Siswa Kelas V SD Negeri 104202 
Bandar Setia T.A. 2022/2023. Hal ini dapat dilihat dari hasil 
perhitungan Uji T bahwa nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  untuk variabel kecerdasan 
emosional (X) adalah 3.152 Sedangkan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   yaitu df = n-k, 
yaitu 50-2 = 48, maka didapat 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  sebesar 1.67722, sehingga 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔   > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (3.152 > 1.67722), dengan nilai sig 𝛼 = 0.003 < 
0,05). Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa Ha diterima dan 
Ho di tolak, artinya ada pengaruh yang signifikan antara Kecerdasan 
Emosional Terhadap Karakter Siswa. 
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Abstract 
The problem in this study is the low emotional intelligence ability. 
The purpose of this study was to determine the effect of emotional 
intelligence on the character of fifth grade students of SD Negeri 
104202 Bandar Setia T.A. 2022/2023. This research uses 
quantitative methods. This research was conducted at SD Negeri 
1042002 Bandar Setia, the population in this study were fifth grade 
students of SD Negeri 104202 Bandar Setia totaling 50 students. The 
sample in this study amounted to 50 students including 21 male 
students and 29 female students, using the total sample technique. 
The instrument used for variable X (Emotional Intelligence) and 
variable Y (Student character) is a closed questionnaire in the form 
of a statement with a Likert scale size. Data collection methods in 
this study were carried out by means of field observations, 
interviews, questionnaires and documentation. Meanwhile, to find 
out whether there is an influence of emotional intelligence on 
student character, hypothesis testing is used by conducting the F test 
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and t test. Based on the results of the study, it is concluded that there 
is a significant influence between Emotional Intelligence on the 
Character of Grade V Students of State Elementary School 104202 
Bandar Setia T.A. 2022/2023. This can be seen from the results of 
the T test calculation that the t_count value for the emotional 
intelligence variable (X) is 3.152 While the t_table value is df = n-k, 
which is 50-2 = 48, then the t_table is 1.67722, so t_count> t_table 
(3.152> 1.67722), with a sig value of α = 0.003 <0.05). Thus it can 
be stated that Ha is accepted and Ho is rejected, meaning that there 
is a significant influence between Emotional Intelligence on Student 
Character. 
Cara mensitasi artikel:  
Sari, Y.R., & Sitohang, R. (2023). Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Karakter Siswa Kelas 
V SD Negeri 104202 Bandar Setia. IJEB: Indonesian Journal Education Basic, 1(3), 203-210. 
https://jurnal.academiacenter.org/index.php/IJEB 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah suatu alat berupa tangga untuk menuju kesuksesan, setiap 

orang berhak untuk menerima pendidikan yang setinggi-tingginya untuk pencapai cita-

cita yang diharapkan. Pendidikan saat ini masih menyisakan banyak persoalan mulai dari 

masalah kurikulum sampai dengan permasalah-permasalah lain yang terkait dengan 

materi maupun target capaian dalam proses pembelajaran. Kurikulum 2013 yang 

diterapkan disekolah saat ini menekankan pada dimensi pendidikan karakter yang 

terintegrasi pada setiap mata pelajarannya.  

Karakter kedisiplinan sangatlah berperan bagi pembentukan sikap yang dimiliki 

oleh seseorang. Karakter kedisiplinan sangatlah penting dalam membentuk kepribadian 

serta karakter seseorang menjadi lebik baik dan bertanggung jawab, membina seseorang 

menjadi seseorang yang taat pada peraturan yang ada. Pembentukan karakter berasal dari 

berbagai pihak salah satunya berasal dari kecerdasan emosional atau Emotional Quotient 

(EQ), kecerdasan emosional dapat mengembangkan sikap atau karakter yang dimiliki oleh 

anak. 

Penjelasan diatas mengungkap bahwa kecerdasan emosional pada diri anak harus 

dikembangkan sehingga anak tersebut memiliki karakter yang baik dan menjadi contoh 

bagi teman sebayanya. Secara umum kecerdasan emosional merupakan himpunan dari 

kecerdasan sosial yang melibatkan kemampuan membantu perasaan dan emosi, baik pada 

diri sendiri maupun kepada diri orang lain. Keterampilan Emotional Quotient (EQ) 

seseorang mungkin tidak dapat diukur secara langsung melainkan kita dapat melihat dari 

sifat dan kepercayaan diri yang dimilikinya. Keterampilan Emotional Quotient (EQ) 

bukanlah lawan keterampilan Intellegence Quotient (IQ), namun keduanya berinteraksi 

secara dinamis, baik pada tingkat konseptual maupun didunia nyata.  

Dalam kaitannya dengan hal ini, penelitian bertujuan untuk mengetahui 

kecerdasan emosional dan karakter siswa. Dengan menerapkan teori-teori kecerdasan 

emosional dan nilai-nilai karakter yang relevan, penelitian ini dapat memberikan 

wawasan yang lebih baik tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosional 

terhadap karakter siswa. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan dasar untuk 

pengembangan perkembangan kecerdasan emosional siswa sangat perlu mendapat 

perhattian terutama dalam pengendalian dirinya, sebab dengan kemampuan pengendalian 

diri yang baik menghasilkan sikap dan tingkah laku yang baik pula. Kedisiplinan saat 
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belajar dan bertata kerama yang baik mencerminkan kepribadian siswa yang dapat 

mengendalikan dirinya sendiri, dan menggambarkan pendidikan dalam keluarga dan 

sekolah sejalana beriringan guna membentuk suatu kepribadian siswa menjadi lebih baik. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

adalah jenis penelitian yang pada dasarnya menganut metode deduktif-induktif, yaitu 

penelitian yang menekankan pada cara berfikir. Penelitian kuantitatif bertujuan untuk 

menguji teori membangun fakta, menunjukkan hubungan antara variabel, memberikan 

deskripsi statistik, menaksir dan meramalkan hasilnya. Desain penelitian Desain bersifat 

spesifik dan detail karena desain merupakan suatu rancangan penelitian yang akan 

dilaksanakan sebenarnya.  Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu dengan menggunakan observasi lapangan, angket/kuesioner, wawancara dan 

dokumentasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian yang dilakukan di SD Negeri 104202 Bandar Setia dengan jumlah 

siswa 50 orang tentang kecerdasan emosional (X) dan karakter siswa (Y). Pernyataan 

dalam angket berjumlah 30 butir pernyataan, ada dua angket yang akan disebar kepada 

siswa, angket tersebut adalah angket kecerdasan emosional dan angket karakter. Hasil 

data yang disajikan adalah skor angket yang diberikan kepada responden, yaitu skor 

maksimum, skor minimum, mean, median, modus, varians, dan standar deviasi. 

1. Uji Normalitas 

Uji Normalitas dengan menggunakan model Kolmogrow Smirnow, jika data 

memiliki nilai signifikansi Asymp Sig. >0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut 

dikatakan berdistribusi normal, sedangkan nilai Asymp Sig<0,05, maka data tersebut 

tidak berdistribusi normal. Pada uji normalitas diukur dengan menggunakan bantuan 

SPSS 25. 
 

Tabel 1.  Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 
N 50 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 5.21499557 
Most Extreme Differences Absolute .099 

Positive .064 
Negative -.099 

Test Statistic .099 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: Olahan Peneliti Menggunakan SPSS 25 
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Dari table 1. Uji Normalitas hasil One-Sampel Kolmogorov-Simirnov Tes dapat 

dilihat bahwa nilai signifikansi Asymp. Sig.  (2-tailed) 0,200 > 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi secara normal. 

2. Hipotesis 

Uji Kelayakan Model (Uji F) 

Untuk mengetahui Uji Kelayakan Model (Uji T) maka kita dapat melihat dari table 

ANOVA, model regres dinyatakan layak apabila nilai hitung Fhitung (Sig) lebih kecil dari 

0,05. 
 

Tabel 2. Uji F 
ANOVAa 

Model Sum of 
Squares 

Df Mean 
Square 

F Sig. 

1 
 
 

Regression 275.887 1 275.887 9.937 .003b 
Residual 1332.613 48 27.763   
Total 1608.500 49    

a. Dependent Variable: Karakter 
b. Predictors: (Constant), Kecerdasan Emosional 

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 25 

 

Dari hasil tabel 2. ANOVA dapat dilihat bahwa Fhitung (Sig) sebesar 0,003 yang 

artinya nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. Hasil tersebut membuktikan bahwa variabel X 

(Kecerdasan Emosional) berpengaruh terhadap variabel Y (Karakter), dalam arti lain 

variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat, jadi Ho ditolak dan Ha diterima. Hal 

ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh kecerdasan emosional terhadap karakter 

siswa kelas V SD Negeri 104202 Bandar Setia T.A. 2022/2023 secara signifikan yang 

tinggi. 

 

Uji T 

Pada uji T jika Thitung > Ttabel atau nilai signifikansi uji T < 0,05 maka variabel X 

berpengaruh terhadap variabel Y. Nilai T dapat dihitung dengan rumus Ttabel = T (α/2:n-

k-1). 
Tabel 3. Uji T 

Coefficientsa 
Model Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
 

T Sig. 

B 
 

Std. Error Beta 

1 (Constant) 
 

36.043 15.010  2.401 .020 

Kecerdasan 
Emosional 

.531 .168 .414 3.152 .003 

a. Dependent Variabel: Karakter 
Sumber: Hasil Pengolahan Penenliti Meggunakan SPSS 25 

 

Sesuai pada tabel 3. diatas diketahui nilai thitung untuk variabel kecerdasan 

emosional (X) adalah 3.152. sedangakn nilai ttabel yaitu df=n-k, yaitu 25-2=23, maka 

didapat ttabel sebesar 1.67722, sehingga thitung > ttabel (3.152 > 1.67722), dengan nilai 
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sig α = 0.003 < 0.05) sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel kecerdasan emosional 

memiliki pengaruh poaitif dan signifikan terhadap karakter siswa. Dengan demikian dapat 

dinyatakan Ha diterima dan Ho ditolak, artinya terdapat pengaruh kecerdasan emosional 

terhadap karakter siswa kelas V SD Negeri 104202 Bandar Setia T.A 2022/2023. 

Berdasarkan dari data yang diperoleh untuk mengetahui “Kecerdasan Emosional 

terhadap Karakter Siswa Kelas V SD Negeri 104202 Bandar Setia”, sampel yang digunakan 

sebanyak 50 orang siswa, 21 siswa laki-laki dan 29 siswa perempuan. Pada tahap 

pengambilan sampel Teknik sampeel yang digunakan adalah sampel total, hal ini 

dikarenakan sampelnya kurang dari 100 orang siswa. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini yaitu menggunakan angket (kuesioner), sebelum angket disebarkan ke SD 

Negeri 104202 Bandar Setia peneliti melakukan uji instrument angket ke SD. 

Kemudian data yang sudah diterima diolah, baik angket kecerdasan emosional dan 

angket karakter siswa. Berdasarakan hasil validasi dari ahli Bahasa oleh guru kelas V SD 

Negeri 104202 Bandar Setia dari 30 pernyataan ada 30 pernyataan yang valid dan untuk 

angket karakter siswa dari 30 pernyataan ada 27 pernyataan yang valid dan ada 3 

pernyataan yang tidak valid. Uji normalitas nilai signifikansi Asymp.Sig. (2-tailed) 0.200 > 

0.05 sehingga variabel X (Kecerdasan Emosiona dan variabel Y (Krakter) berdistribusi 

secara normal. 

Berdasarkan uji hipotesis yaitu uji F menghasilkan adanya pengaruh antara variabel 

X (Kecerdasan Emosional) terhadap variabel Y (Karakter) dapat dilihat dari hasil nilai 

Fhitung (Sig) sebesar 0,003 yang artinya nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. Sedangkan 

untuk hasil nilai uji T secara persial menunjukkan bahwa nilai Sig. kecerdasan emosional 

berpengaruh terhadap karakter siswa 0,003 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa uji F dan 

uji T terlah membuktikan adanya pengaruh kecerdasan emosional terhadap karakter 

siswa. Dari pembuktian uji F dan uji T dijelaskan bahwa adanya “Pengaruh Kecerdasan 

Emosional Terhadap Karakter Siswa Kelas V SD Negeri 104202 Bandar Setia T.A. 

2022/2023”.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa perkembangan kecerdasan emosional siswa sangat 

perlu mendapat perhatian terutama dalam pengendalian dirinya, sebab dengan 

kemampuan pengendalian diri yang baik menghasilkan sikap dan tingkah laku yang baik 

pula. Kedisiplinan saat belajar dan bertata kerama yang baik mencerminkan kepribadian 

siswa yang dapat mengendalikan dirinya sendiri, dan menggambarkan pendidikan dalam 

keluarga dan sekolah sejalana beriringan guna membentuk suatu kepribadian siswa 

menjadi lebih baik.  

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang sudah dilakukan maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning (CTL) Terhadap Hasil Belajar Siswa Tema 8 kelas V SD 

Negeri 064972 Medan. Hal ini dapat dilihat dari hasil perhitungan rata-rata skor pre-test 

dan post-test. Dimana rata-rata kelompok eksperimen yaitu yang diberikan perlakuan 

sebesar 84.82 dan rata- rata kelompok kontrol yang tidak diberikan perlakuan sebesar 

74.10. Untuk nilai kriteria Ketuntasan Minimun pada kelas V A dan V B di SD Negeri 

064972 Medan ini yaitu 70. Sedangkan diperoleh thitung adalah 0.1312 dan ttabel 0.1641. 

Maka dapat dinyatakan bahwa model pembelajaran Contextual Teaching and Learning 
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(CTL) dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VA dan VB SD Negeri 064972 Medan 

dan model pembelajaran ini juga efektif digunakan dalam proses pembelajaran. Dengan 

demikian dapat dinyatakan bahwa Ha diterima Ho ditolak, artinya ada pengaruh yang 

signifikan antara model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap 

hasil belajar siswa tema 8 di Kelas V SD NEGERI 064972 Medan. 
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